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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan suatu proses yang berlangsung secara 

kontinu dan berkesinambungan serta bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat baik secara material maupun spiritual. Namun, untuk melaksanakan 

pembangunan nasional di suatu negara memerlukan sumber dana yang sangat 

besar. Sumber dana tersebut berasal dari penerimaan negara dan pinjaman luar

negeri.

Sumber-sumber penerimaan negara dapat dikelompokkan menjadi 

penerimaan dari berbagai sektor, seperti pajak, kekayaan alam, bea dan cukai,

retribusi, iuran, sumbangan, laba dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan

sumber-sumber lain (Suandy, 2005: 2).

Penerimaan negara dari sektor pajak merupakan sumber dana yang

potensial karena pajak merupakan penerimaan negara yang permanen. Artinya

pemerintah secara tetap memperoleh penerimaan pajak sepanjang pemungutannya 

masih dilaksanakan secara terus-menerus serta masih terdapat objek pajak dan 

subjek pajak yang menjadi sasaran.

Di lain pihak, pajak menjadi beban yang akan mengurangi pendapatan 

perusahaan. Selain itu, pajak akan mengurangi laba bersih perusahaan, sehingga 

keputusan bisnis suatu perusahaan akan dipengaruhi oleh pajak, baik 

langsung maupun tidak langsung.
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Jadi, bukan rahasia umum lagi, jika ada usaha yang dilakukan oleh wajib 

pajak, baik pribadi maupun badan untuk mengatur jumlah pajak yang harus 

dibayar, bahkan mencari strategi untuk mengurangi beban pajak.

Dari sudut pandang eksistensi dan operasi usaha, perusahaan dianggap 

tidak akan dilikuidasi di masa yang akan datang. Perusahaan dianggap akan 

beioperasi untuk jangka waktu yang tidak terbatas. Hal ini dikenal dengan istilah 

Going Concern. Dengan demikian, perusahaan mengharapkan laba yang sebesar- 

besarnya karena laba merupakan tujuan akhir dari perusahaan. Laba yang 

dimaksud yaitu penghasilan bersih setelah pajak (after tax earnings). Sedangkan 

membayar pajak merupakan salah satu kewajiban setiap orang atau badan usaha

sebagai warga negara yang baik sesuai ketentuan undang-undang yang berlaku.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan yakni membayar pajak 

seminimal mungkin atau penghindaran diri dari pengeluaran uang untuk keperluan 

pembayaran pajak. Sebenarnya bukan menghindar atau mengelak, karena 

mengelak membayar pajak merupakan cermin dari keengganan untuk ikut 

menyukseskan pembangunan nasional, melainkan lebih ke arah mengatur 

bagaimana pajak yang disetor tidak melebihi jumlah yang seharusnya.

Hampir sebagian besar wajib pajak menganggap pajak itu sebagai beban. 

Berdasarkan alasan inilah, maka wajib pajak baik orang pribadi maupun badan 

mempunyai keinginan untuk meminimalisasi beban pajak dengan melakukan 

usaha-usaha untuk mengatur jumlah pajak yang harus dibayar. Hal ini dikenal 

dengan istilah Tax Planning atau perencanaan pajak, baik secara legal (tax 

avoidance) maupun ilegal (tax evasion) (Rohatgi, 2002:342).
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Untuk mengakomodasi kebutuhan perusahaan akan informasi pajak yang 

harus dikeluarkan oleh perusahaan, maka pihak manajemen perusahaan dapat 

menggunakan salah satu cara dalam perpajakan yaitu Perencanaan Pajak atau 

dikenal dengan istilah Tax Planning.

Tax Planning adalah suatu proses mengintegrasikan ketentuan-ketentuan 

perpajakan dalam membuat keputusan organisasi perusahaan untuk 

mengefisienkan dan mengefektifkan beban pajak yang harus ditanggung 

perusahaan (Lembaga Manajemen Formasi, 2008). Tujuan Tax Planning secara 

khusus ditujukan untuk memenuhi hal berikut, antara lain menghilangkan atau 

menghapus pajak sama sekali, menghilangkan atau menghapus pajak dalam tahun 

beijalan, menunda pengakuan penghasilan, menghindari pengenaan pajak ganda, 

menghindari bentuk penghasilan yang bersifat rutin atau teratur dan membentuk,

dan memperbanyak, atau mempercepat pengurangan pajak.

Manfaat Tax Planning yaitu menjadikan perusahaan berorientasi pada 

laba, serta dapat merencanakan pemenuhan kewajiban perpajakan secara lengkap, 

benar dan tepat waktu, sehingga dapat menghindari inefisiensi sumber daya. 

Selain itu, dapat mengatur aliran kas karena Tax Planning yang matang dapat 

mengestimasi keperluan kas untuk pajak dan menentukan saat pembayaran 

sehingga perusahaan dapat membuat anggaran kas secara lebih akurat.

Pada mulanya, pajak belum merupakan suatu pungutan, tetapi hanya 

merupakan pemberian sukarela oleh rakyat kepada raja dalam memelihara 

kepentingan negara, menyediakan jalan umum, membayar gaji pegawai dan lain 

sebagainya. Setelah terbentuknya negara-negara nasional dan tercapainya
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pemisahan antara rumah tangga negara dan rumah tangga pribadi raja pada akhir

abad pertengahan, pajak mendapat tempat yang lebih mantap diantara berbagai

pendapatan negara. Dengan bertambah luasnya tugas negara, otomatis biaya pun

bertambah besar. Sehubungan dengan itu, maka pembayaran pajak yang sifatnya

sukarela berubah menjadi yang ditetapkan secara sepihak oleh negara dalam

bentuk undang-undang dan dapat dipaksakan (Suandy, 2005: 2).

”Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang 
terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan- 
peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung 
dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas negara 
untuk menyelenggarakan pemerintahan.” (Adriani, dikutip dalam 
Suandy, 2005)

”Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang- 
undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal 
(kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan yang dapat 
digunakan untuk membayar pengeluaran umum.” (Sumitro, dikutip 
dalam Suandy, 2005)

Umumnya, ciri-ciri yang melekat pada pengertian pajak adalah dipungut 

berdasarkan undang-undang serta aturan pelaksanaannya. Dalam pembayaran 

pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi individu oleh pemerintah. 

Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran pemerintah, bila penerimaannya terdapat 

surplus, surplus digunakan untuk membiayai investasi publik (Suandy, 2005: 11) 

Salah satunya adalah pajak penghasilan. Pajak penghasilan adalah pajak 

yang dikenakan terhadap penghasilan, dapat dikenakan berulang-ulang dan 

berkala dalam jangka waktu tertentu baik masa pajak maupun tahun pajak. Pajak
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penghasilan termasuk pajak langsung, maksudnya pajak yang bebannya harus 

ditanggung sendiri oleh wajib pajak yang bersangkutan dan tidak dapat dialihkan 

kepada pihak lain. UU No.17 Tahun 2000 mengatur tentang pengenaan pajak 

penghasilan terhadap subjek pajak berkenaan dengan penghasilan yang diterima 

dalam tahun pajak. Yang dimaksud dengan tahun pajak dalam UU ini adalah 

tahun takwim. Sedangkan subjek pajak yang yang menerima penghasilan disebut 

wajib pajak. Subjek pajak menurut UU No.17 Tahun 2000 adalah orang pribadi, 

warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan (menggantikan yang berhak), 

badan, dan bentuk usaha tetap (BUT). Subjek pajak terdiri dari subjek pajak 

dalam negeri dan luar negeri (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007).

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007), objek pajak menurut UU 

No.17 Tahun 2000 pasal 4, yaitu :

"Penghasilan yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang 
diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia 
maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau 
untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan 
nama dan dalam bentuk apapun, termasuk penggantian atau imbalan 
berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang diterima seperti gaji, 
upah tunjangan honorarium, komisi, bonus, hadia dari undian, laba 
usaha, keuntungan karena penjualan dan pengalihan harta, bunga 
(premium dan diskonto), deviden, royalti, dan lain sebagainya.”

PSAK No. 46 berlaku untuk mengatur perlakuan akuntansi untuk pajak 

penghasilan serta bagaimana mempertanggungjawabkan konsekuensi pajak pada 

periode beijalan dan periode mendatang dan transaksi yang dicatat sebagai aktiva 

maupun kewajiban di neraca dan transaksi periode beijalan yang diakui di laporan 

keuangan.
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Perusahaan dapat menghitung pajak tangguhan (Deffered Tax) atas Future 

Tax Effect dengan menggunakan pendekatan neraca. Selain itu, PSAK No. 46 

berlaku untuk mengatur perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan serta 

bagaimana mempertanggungjawabkan konsekuensi pajak pada periode beijalan 

dan periode mendatang dari transaksi yang dicatat sebagai beban maupun 

pendapatan di laporan laba rugi dan transaksi periode beijalan yang diakui di 

laporan keuangan. Perusahaan dapat menghitung pajak tangguhan (Deffered Tax) 

atas Future Tax Effect dengan menggunakan pendekatan laba rugi.

PT. Semen Baturaja (Persero) adalah suatu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang industri semen. PT. Semen Baturaja (Persero) menghasilkan dua

macam produk, antara lain terak (clinker) dan semen. PT.Semen Baturaja

(Persero) memiliki tiga cabang, yaitu Baturaja, Palembang, dan Panjang,

Lampung. PT. Semen Baturaja (Persero) berkedudukan di Jin. Abikusno Cokro

Suyoso Kertapati Palembang Telp. (0711) 511261.

Oleh karena itu, menilik pada manfaat yang dapat dipetik dari Tax 

Planning, maka pada kesempatan ini, penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang 

penerapan Tax Planning dalam perusahaan, khususnya pada usaha yang bergerak 

di bidang industri semen. Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian yang beijudul:

“ANALISIS IMPLEMENTASI TAX PLANNING SEBAGAI USAHA 

UNTUK MEMINIMALISASI BEBAN PAJAK PADA PT. SEMEN 

BATURAJA (PERSERO)”
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka permasalahan yang

menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Apakah kebijakan perpajakan PT. Semen Baturaja (Persero) telah

direncanakan dengan baik?

2. Bagaimana penerapan perencanaan pajak pada PT. Semen Baturaja

(Persero) khususnya PPh Badan?

13. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian adalah:

1. Mengevaluasi apakah perusahaan telah menerapkan kebijakan perpajakan

sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.

2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi penerapan perencanaan pajak pada 

PT. Semen Baturaja (Persero) khususnya PPh Badan

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Penulis

• Menambah wawasan, pengalaman, pengetahuan, dan informasi mengenai 

Tcxx Planning yang baik dan sesuai dengan ketentuan perpajak

• Sebagai studi kasus yang berkaitan dengan manajemen pajak dan 

menambah pengetahuan mengenai penelitian serta penyusunan penulisan 

hasil penelitian.

an.
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• Sebagai pelatihan untuk dapat menerapkan teori yang telah dipelajari.

2. Perusahaan

• Sebagai informasi dan masukan bagi perusahaan dalam penyusunan 

laporan keuangan fiskal dengan menggunakan pendekatan Tax Planning.

3. Pihak Lain

• Sebagai referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Rancangan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas, maka rancangan penelitian

ini bersifat deskriptif kuantitatif.

Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian terhadap masalah-

masalah berupa fakta-fakta saat ini baik dari individu, kelompok, lembaga atau

komunitas tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2002:26). Selain itu, tipe penelitian

ini berkaitan dengan teori, opini, kejadian atau prosedur yang ada pada individu,

kelompok, atau organisasi tertentu. Hal ini menekankan pada pengujian teori

melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan melakukan analisis data

dan menghasilkan keterangan berupa hasil (angka) yang dapat mendukung

penelitian ini.

Selain itu juga, penelitian ini juga bersifat penelitian arsip, yaitu penelitian 

terhadap fakta tertulis (dokumen) atau berupa arsip data, misalnya dokumen, 

arsip, dan catatan asli yang diperoleh dari organisasi atau berasal dari data
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eksternal, misalnya publikasi data yang diperoleh melalui orang lain (Indriantoro 

dan Supomo, 2002:30).

Tujuannya untuk menjawab pertanyaan dari permasalahan yang berkaitan 

dengan subjek yang diteliti, yaitu PT. Semen Baturaja (Persero) yang beralamat di 

Jin. Abikusno Cokro Suyoso Kertapati Palembang Telp. (0711) 511261.

1.5.2. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan

dicatat oleh pihak lain). Data ini umumnya terdiri dari bukti dan catatan atau

laporan historis mengenai sejarah, struktur organisasi, visi misi perusahaan,

laporan keuangan komersial tahun 2005, 2006, dan 2007, jenis-jenis aktiva, daftar

aktiva tetap, dan daftar penyusutan aktiva tetap perusahaan.

Data sekunder ini bersumber dari data intern perusahaan, yaitu berupa data

yang diperoleh dari departemen keuangan bagian akuntansi, pajak, dan anggaran 

PT. Semen Baturaja (Persero) dan departemen SDM dan umum PT. Semen

Baturaja (Persero).

1.53. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei, yaitu teknik pengumpulan dan analisis data berupa opini, sikap, 

pengalaman, karakteristik, dan tanya-jawab dari subjek yang diteliti (responden) 

baik individu maupun kelompok (Indriantoro dan Supomo, 2002:152), dalam hal
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ini karyawan departemen keuangan bagian akuntansi, pajak, dan anggaran PT. 

Semen Baturaja (Persero) dan karyawan departemen SDM dan umum PT. Semen 

Baturaja (Persero). Hal ini bertujuan agar menjelaskan sebab-akibat dan 

mengungkapkan ide-ide dari subjek yang diteliti.

Teknik pengumpulan data yang terdapat dalam metode survei sekaligus 

penulis gunakan untuk memperoleh data adalah sebagai berikut:

• Wawancara dengan narasumber yang bersangkutan.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei

yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.

Wawancara data dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui tatap muka atau

melalui telepon (Indriantoro dan Supomo, 2002:153).

1.5.4. Metode Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif 

merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini baik 

dari individu, kelompok, lembaga atau komunitas tertentu (Indriantoro dan

Supomo, 2002:26).

Selain itu, tipe penelitian ini berkaitan dengan teori, opini, kejadian atau 

prosedur yang ada pada individu, kelompok, atau organisasi tertentu. Hal ini 

menekankan pada pengujian teori dengan melakukan analisis data dan 

menghasilkan keterangan berupa hasil (angka) yang dapat mendukung penelitian

ini.
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Penilitian ini dilakukan dengan cara menganalisis data laporan keuangan

komersial PT. Semen Baturaja (Persero) tahun 2005, 2006, dan 2007 yang dapat

mempengaruhi perhitungan pajak penghasilan terutang dan laba perusahaan 

sebelum dan sesudah dikenakan pajak melalui variabel-variabel penelitian

berdasarkan UU Nomor 17 Tahun 2000 tentang pajak penghasilan pasal (6) yang

berisi biaya yang dapat mengurangi penghasilan bruto perusahaan (deductible 

expense), pasal (9) yang berisi biaya yang tidak dapat mengurangi penghasilan 

bruto perusahaan (non-deductible expense), dan pasal (11) yang berisi metode 

penyusutan atas harta berwujud dan persediaan. Selanjutnya data ini diuraikan dan 

dianalisis sehingga menghasilkan keterangan berupa hasil (angka) yang dapat

memberikan kesimpulan dan saran bagi perusahaan.

1.6. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran jelas mengenai permasalahan yang dibahas 

dan pemecahannya, maka penulis membagi penulisan penelitian ini menjadi lima

bab, sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, metode penelitian, rancangan penelitian, data dan sumber 

data, variabel penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

sistematika dan pembahasan.
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BAB II STUDI PUSTAKA

Bab ini menguraikan landasan teori yang digunakan untuk membahas dan 

mengevaluasi masalah dalam penelitian ini, seperti ruang lingkup perpajakan, 

konsep perpajakan, Undang-Undang, tinjauan umum tentang pajak penghasilan, 

batasan-batasan tertentu mengenai pajak penghasilan dan beban perusahaan, serta 

pengelompokan berdasarkan pendekatan Tax Planning, mekanisme dan tahap- 

tahap dalam Tax Planning.

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan tentang kondisi umum PT. Semen Baturaja (Persero)

sebagai objek yang diteliti, meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur

organisasi, visi dan misi perusahaan, bidang usaha, kondisi ekonomi perusahaan

secara umum, dan perlakuan perpajakan yang diterapkan dalam perusahaan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini memberi penjelasan mengenai analisis data yang berkaitan dengan 

objek dan permasalahan yang akan diteliti beserta data yang berhubungan dengan 

perhitungan pajak penghasilan terutang perusahaan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dari penelitian ini. Selain 

itu, penulis juga memberikan saran-saran sebagai masukan bagi perusahaan
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